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Zulfi Nur Atikah 
NIM: 1423202087 
ABSTRAK 
Islam menganjurkan untuk berobat demi kesembuhan dan kelangsungan 
hidup yang sehat agar keselamatan jiwa tetap terjaga. Akan tetapi kebanyakan dari 
masyarakat beralasan, membeli obat-obatan yang terbuat dari bahan haram atau 
berbagai jenis hewan dan makanan yang diharamkan untuk dikonsumsi sebagai 
obat dalam keadaan darurat tidak apa-apa, sedangkan masyarakat sendiri 
sebenarnya kurang memahami batasan-batasan terhadap konsep darurat yang ada 
dalam Islam. Praktik jual beli darah beku hasil sembelihan tersebut terjadi di 
Pasar Kaliwiro Wonosobo. Rumusan masalahnya yaitu bagaimana praktik jual 
beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di pasar Kaliwiro 
Wonosobo dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang praktik jual beli darah 
beku hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di Pasar Kaliwiro Wonosobo. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan wawancara terhadap 
pembeli darah beku di pasar Kaliwiro Wonosobo, dan teknik pengumpulan data 
secara dokumentasi mengenai hal-hal berupa catatan saat melakukan wawancara 
dan foto saat penulis melakukan wawancara di lapangan. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan langkah mereduksi data yang diperoleh dari 
hasil wawancara kepada narasumber yang menjadi subjek penelitian di pasar 
Kaliwiro Wonosobo, penyajian data dalam penelitian ini penulis menjelaskan 
praktik jual beli darah beku untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo dan 
penarikan kesimpulan dalam penelitian ini data yang sudah direduksi dan 
disajikan, kemudian ditarik kesimpulan yaitu pengujian data hasil penelitian 
dengan teori yang berkaitan dengan jual beli darah beku hasil sembelihan hewan 
untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo. 
 Praktik jual beli darah beku oleh penjual mendapatkan darah sapi dan 
kambing itu bermacam-macam cara, ada yang berasal dari tempat penjagalan dan 
ada juga yang berasal dari proses pemotongan hewan oleh sendiri, proses 
penjualan darah beku di pasar Kaliwiro Wonosobo pun berbeda, yaitu penjual 
darah beku hasil sembelihan hewan tidak dipampangkan atau tidak dipajang di 
tempat barang yang akan dijual, tetapi penjual hanya menyetok darah beku saja 
dalam hal ini praktik jual beli darah beku secara sembunyi-sembunyi, penjual 
menjual darah beku tidak hanya untuk pengobatan saja, akan tetapi menjual darah 
beku untuk umum. Hasil yang didapat oleh penulis dalam penelitian praktik jual 
beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di Pasar Kaliwiro 
Wonosobo ada dua aspek yang pertama, dilihat dari aspek syarat dan rukun jual 
beli menurut ulama Ḥanafi> dan az-Zhahi>ri membolehkan jual beli najis yang bisa 





pula dijual, adapun Ulama Syāfi‟i>, Ḥanbali> dan pendapat yang masyhur dalam 
pengikut Ḥanafi>, tidak membolehkan jual beli semua benda najis, karena boleh 
tidaknya dijual suatu barang tergantung pada bersih tidaknya barang itu, kedua 
dilihat dari aspek alasan jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk 
pengobatan hukumnya haram, karena pada praktiknya jual beli darah beku untuk 
pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo belum tampak dalam kondisi darurat, 
sehingga praktik jual beli darah untuk pengobatan tersebut hukumnya haram. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, yang mana 
perkembangan perekonomian yang tidak kalah saing berkembang pesat, 
sehingga banyak inovasi-inovasi yang dilakukan manusia untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Karena setiap manusia sangat membutuhkan harta, yang 
mana harta merupakan salah satu alat untuk mencukupi segala kebuhuhan 
hidup manusia. Adapun untuk mendapatkan harta manusia mempunyai 
berbagai cara untuk mendapatkannya, salah satunya yaitu bertransaksi. 
Islam bukan hanya mengatur tentang masalah ibadah saja, akan tetapi 
juga mengatur tentang hubungan timbal balik antar manusia. Manusia 
merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam 
masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan 
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. 
Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, 
disadari atau tidak, untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup 
tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-
orang lain disebut dengan muamalat.
1
 
Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan 
terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan 
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kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang 
lain dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan 
terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-
kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai 
kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan 
kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.
2
 Oleh 
sebab itu, Islam merupakan pedoman hidup bagi manusia, yang mana semua 
aktivitas manusia harus sesuai dengan hukum Islam yang telah ditentukan. 
Dalam fiqh muamalah itu memiliki ketertarikan tersendiri yaitu dari sisi 
pendekatan yang mana sistem yang menjadi sandaran boleh tidaknya perilaku 
ekonomi tersebut. 
Ruang lingkup fiqh muamalah terbagi menjadi dua yang pertama, 
bersifat adabiyyah ialah i>jāb dan qabūl, saling meridhai, tidak ada 
keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan kewajiban, kejujuran pedagang, 
penipuan, pemalsuan, penimbunan dan segala sesuatu yang bersumber dari 
indra manusia yang ada kaitannya dengan peredaran harta dalam hidup 
bermasyarakat. Kedua, yang bersifat māddiyyah yaitu mencakup segala aspek 
kegiatan ekonomi manusia, misalnya: harta, hak milik, fungsi uang, jual beli, 
pegadaian, peralihan utang, perdamaian bisnis, jaminan, perkongsian 
(syirkah), perwakilan (wakālah), titipan (wadi>’ah) dan sebagainya.3 
Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 
keleluasaan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara 
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pribadi mempunyai kebutuhan sandang, pangan dan lain sebagainya. 
Kebutuhan seperti ini tidak pernah putus dan tidak akan berhenti selama 
manusia masih hidup, tidak seorang pun yang dapat memenuhi hajatnya 
sendiri, karena itu mereka dituntut berhubungan dengan yang lainnya. Dalam 
hubungan ini tidak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran, 
dimana seorang memberikan apa yang mereka miliki untuk kemudian mereka 
memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing. 
Jual beli berhubungan dengan timbal balik atau saling tukar-menukar 
harta antara penjual dan pembeli. Jual beli juga sering dilakukan oleh 
kalangan lapisan masyarakat sejak zaman dahulu sampai sekarang. Dan jual 
beli merupakan dasar perdagangan dan dasar muamalah pada masa sekarang. 
Bahkan Ibn Taimiyyah menyebutnya dengan istilah “Keumuman muamalah 
bani Adam” (ghâlibu al-mu’âmalah banî âdam).
4
 Jual beli memiliki beberapa 
hal yang harus ada terlebih dahulu agar akadnya dianggap sah dan mengikat. 
Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli yaitu orang yang berakad, ṣi>gat 
(i>jāb dan qabūl), objek yang dibeli dan nilai tukar pengganti barang.5 
Syarat-syarat orang yang berakad yaitu mereka harus akil baligh dan 
berakal. Maka jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal, 
orang gila, orang bodoh sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta  
hukumnya tidak sah, dan orang yang melakukan akad itu adalah orang yang 
berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
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sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Syarat yang berkaitan dengan ṣi>gat 
akad, yaitu i>jāb qabūl yang dilakukan dalam satu majlis, artinya kedua belah 
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama.
6
 
Syarat benda atau barang yang diperjualbelikan harus suci, bermanfaat, dapat 
diserahkan, milik sendiri dan dapat dilihat atau diketahui.
7
 Syarat nilai tukar 
barang adalah harga yang disepakati oleh kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya, boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 
pembayaran cek dan kartu kredit, apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 
tukar menukar barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang 
yang diharamkan oleh syara‟.
8
 
Jual beli merupakan aktifitas yang diperbolehkan dalam Islam, akan 
tetapi jual beli yang dimaksud adalah jual beli yang berdasarkan dengan 
syariat Islam, yaitu harus memenuhi syarat dan rukun dari jual beli. Di dalam 
kehidupan sehari-hari kegiatan jual beli banyak dilakukan oleh masyarakat, 
baik itu jual beli yang dilakukan di pasar atau yang lainnya. Seperti halnya 
praktik jual beli yang terjadi di pasar Kaliwiro Kabupaten Wonosobo yaitu 
praktik jual beli darah beku hasil sembelihan. 
Para ulama sepakat bahwa darah yang mengalir dari tubuh manusia 
baik keluar dengan sendirinya, seperti darah haid, nifas dan mimisan, atau 
terluka, atau darah hewan yang keluar akibat terluka atau karena disembelih 
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hukumnya adalah haram dan najis. Diterangkan di dalam al-Qur‟an surat al- 
An‟am ayat 145: 
                     
         
Katakanlah: Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali 





Dan Firman Allah SWT,  
                             
                        
“Sesungguhnya Allah SWT hanya mengharamkan atasmu bangkai, 
darah, babi dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama)  
selain nama Allah SWT. Tetapi, barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan 
karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 




Dengan demikian, maka penyusun berasumsi bahwa pembahasan 
terkait tentang waktu diperbolehkan dan tidaknya terhadap pembelian darah 
beku hasil sembelihan hewan untuk dijadikan sebagai pengobatan dan juga 
sebagai bahan campuran olahan makanan penting untuk dikaji karena belum 
diketahui secara keseluruhan tentang kehalalannya dan apakah banyak 
manfaat atau malah lebih banyak madaratnya bagi umat muslim. Salah satu 
fenomena tersebut dapat ditemukan di pasar Kaliwiro Kecamatan Wonosobo. 
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Salah satu contohnya adalah berkembangnya praktik jual beli darah beku hasil 
sembelihan hewan. 
Darah sembelihan merupakan limbah yang dihasilkan dari tempat 
pemotongan hewan yang sering menimbulkan keresahan atau 
ketidaknyamanan penduduk sekitar, di karenakan bau amis dari darah hasil 
penyembelihan tersebut apabila dibiarkan begitu saja akan menambah bau 
yang tidak sedap untuk dihirup. Dan oleh karena itu limbah tersebut menjadi 
persoalan oleh para tukang jagal agar tidak menimbulkan keresahan 
penduduk sekitar. 
Praktik penjualan darah itu sendiri bermula dari pedagang yang 
memesan darah hasil sembelihan kepada tukang jagal, yang kemudian oleh 
si tukang jagal, darah tersebut tidak dibuang melainkan dikumpulkan 
dengan ember atau bak dan kemudian dijual kepada pedagang yang telah 
memesan darah tersebut. Kemudian oleh si pedagang, darah tersebut di 
bekukan dalam sebuah cetakan dan direbus. Proses pembekuan darah 
tersebut bertujuan agar  mengurangi bau amis yang ada pada darah tersebut. 
Darah yang dibeli adalah darah hasil sembelihan sapi, karena sapi apabila 
disembelih itu mengeluarkan darah yang banyak dibandingkan dengan 
hewan lain seperti kambing, ayam dan sebagainya. Pedagang tersebut biasa 
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Berkaitan dengan jual beli darah beku hasil sembelihan hewan yang 
terjadi di pasar Kaliwiro Wonosobo, darah tersebut oleh para pembelinya 
digunakan diantaranya untuk dikonsumsi (dimakan) sebagai lauk pauk, 
untuk obat penambah darah dan penyakit asma, penambah stamina, 
campuran olahan makanan, sebagai pengusir hama wereng disawah dan 
lain-lain. 
Diantara pembeli darah beku hasil sembelihan hewan tersebut 
mengatakan bahwa, darah harganya relatif murah dibandingkan dengan 
membeli sate kambing dan juga rasanya enak.
12
 
Kebanyakan dari masyarakat beralasan, membeli obat-obatan yang 
terbuat dari bahan haram atau berbagai jenis hewan dan makanan yang 
diharamkan untuk dikonsumsi sebagai obat dalam keadaan darurat tidak 
apa-apa, sedangkan masyarakat sendiri sebenarnya kurang memahami 
batasan-batasan terhadap konsep darurat yang ada dalam Islam. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis bermaksud mengamati 
dan mengkaji lebih lanjut dalam bentuk skripsi yang berjudul “Praktik Jual 
Beli Darah Beku Hasil Sembelihan Hewan Untuk Pengobatan di Pasar 
Kaliwiro Wonosobo Perspektif Hukum Islam”. 
 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian dalam skripsi yang 
berjudul Praktik Jual Beli Darah Beku Hasil Sembelihan Hewan untuk 
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Pengobatan di Pasar Kaliwiro Wonosobo, maka penulis perlu memberikan 
penjelasan beberapa istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini: 
1. Praktik 
Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam 
teori, pelaksanaan pekerjaan, perbuatan merupakan teori.
13
 
2. Jual beli 
Jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela atau 





Darah adalah jaringan tubuh berbentuk cair yang berperan sebagai 
media transpor pada manusia dan hewan. Darah ditampung dalam suatu 
sistem pembuluh darah dan pada vertebrata disirkulasikan oleh kontraksi 
jantung. Oksigen dan sari makanan dibawa ke jaringan-jaringan, dan 
karbon dioksida dan sampah kimia (yang mengandung nitrogen) di bawa 
dari jaringan menuju organ-organ pengeluaran untuk dibuang (ekskresi). 
Di samping itu darah juga membawa hormon dan juga berfungsi sebagai 
sistem pertahanan. Darah tersusun dari suatu cairan plasma darah yang 
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4. Beku  
Beku adalah menjadi padat atau keras.
16
 Perubahan dari benda cair 
ke benda padat. 
5. Sembelihan 
Sembelihan dalam istilah fiqh disebut “żakāt” yang berarti baik atau 
suci. Dipakai perkataan “żakāt” untuk istilah sembelihan karena dengan 
penyembelihan, yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara‟ akan 
menjadikan binatang yang disembelih itu baik, suci dan halal dimakan. 
Yang dimaksud dengan sembelihan adalah mematikan binatang agar halal 
dimakan dengan memotong tenggorokan dan urat nadi pokok di lehernya 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara‟.
17
 
6. Hewan  
Hewan adalah makhluk hidup yang dapat merasa dan bergerak, 
tetapi tidak dapat berpikir.
18
 
7. Hukum Islam 
Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 
Allah dan sunnah rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui 
dan diyakini barlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama 
Islam.
19
 Hukum Islam memiliki sifat universal, yang mengatur hubungan 
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antara manusia dengan penciptanya, manusia dengan masyarakat di mana 
ia hidup dan manusia dengan alam lingkungannya, di segala waktu dan 





C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan dan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktik jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk 
pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang praktik jual beli darah beku 
hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo? 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Sesungguhnya makna dari sebuah perumusan tujuan adalah sebagai 
pedoman dalam mendeskripsikan kerangka pembahasan yang konkrit dan 
mengarah pada sasaran yaitu: 
a. Mengetahui praktik jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk 
pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo. 
b. Mengetahui pandangan hukum Islam tentang praktik jual beli darah 
beku hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di pasar Kaliwiro 
Wonosobo. 
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2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
a. Untuk menambah perpustakaan Islam yang akan bermanfaat dan 
diharapkan bisa digunakan sebagai bahan fikih Islam 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan bagi 
peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 
telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan praktik jual beli darah beku tersebut. 
Penulis mengambil beberapa sumber buku dan beberapa karya ilmiah lainnya 
untuk dijadikan sebagai bahan rujukan guna memperoleh data yang akurat dari 
pengetahuan yang mendukung, menggunakan beberapa karya yang berkaitan 
serta berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pembahasan mengenai jual 
beli banyak dibahas juga dalam buku fiqih-fiqih Islam khususnya pada bagian 
muamalah dan buku yang secara khusus membahas fiqih muamalah 
kontemporer.  
Abdul Rahman Ghazaly dkk dalam bukunya yang berjudul Fiqh 
Muamalat yang membahas tentang persoalan-persoalan yang berkenaan 





atau aturan-aturan yang ditinjau dari segi objeknya, maupun yang berkaitan 
dengan aktivitas manusia yang dilihat dari segi subjeknya.
21
 
Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 
membahas tentang persoalan-persoalan yang berkenaan dengan hubungan 
antara manusia antara lain tentang jual beli, yang meliputi pengertian, rukun 
dan syarat dalam jual beli. Jual beli tidak sah apabila objek dalam jual beli 
tersebut tergolong dalam benda-benda najis.
22
 
Erwin Tarmizi dalam bukunya yang berjudul Harta Haram 
Muamalat Kontemporer membahas berbagai permasalahan muamalah 
kontemporer dan berbagai hasil hukum Islam dari permasalahan tersebut serta 
diperkuat dengan dalil atau dasar hukum Islam. Salah satunya yang dibahas 
dalam buku tersebut yaitu jual beli darah. Darah diharamkan dalam Islam 
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Hasil Penelitian tentang Praktik Jual Beli Darah beku Hasil Sembelihan 





















Penelitian ini membahas 
tentang jual beli daging 
ayam oplosan yang terjadi 
di pasar Karang Pakis, si 
penjual melakukan suatu 
kecurangan yakni dengan 
mencampurkan daging 
ayam segar dengan daging 
ayam bangkai, akad jual 
beli yang terjadi antara 
suplier dan penjual 
dilakukan secara terang-
terangan dan akad tersebut 
dilakukan dalam satu 
majlis, sedangkan akad 
jual beli antara penjual dan 
konsumen tidak secara 
terang-terangan. Dan 
transaksi yang terjadi 
antara penjual dan 
konsumen dengan objek 
jual belinya dikatakan 
tidak sah karena dilakukan 
secara tidak terang-
terangan dan objeknya 
bukan barang yang suci. 
Adapun akad yang 
dilakukan antara suplier 
dan penjual, pertama 













yang kedua objeknya tidak 
sah karena bangkai 
merupakan objek yang 
dilarang untuk di perjual 
belikan walaupun akadnya 
secara terang-terangan 















hukum jual beli hewan dan 
bahan-bahan yang 
diharamkan sebagai obat 
yang menarik dilakukan 
masyarakat, jika dilihat 






melakukan yang mahzurat, 
maka sebenarnya 
memperjualbelikan hewan 
dan bahan-bahan yang 
diharamkan sebagai obat 
adalah tidak dibenarkan 
dan terlarang, jika 
memang masih terdapat 
obat-obat alternatif lain 
yang dari segi kehalalan 
dan khasiat serta 






















Berdasarkan penelitian ini 
yang membahas tentang 
jual beli sate katak 
menurut mazhab 
Māliki>yyah praktik jual 




















secara mutlak karena boleh 
hukumnya memakan 
daging katak, serangga, 
kepiting, dan kura-kura, 




dengan alasan khābits. 
Adapun karena praktik 
jual beli sate katak untuk 
pengobatan dengan karena 
tujuan darurat yang tidak 
ada obat lain dan sudah 
berobat ke berbagai dokter 
tidak sembuh maka jual 
beli tersebut dibolehkan. 
Menurut mazhab 
Ḥanābilah praktik jual beli 
sate katak untuk 
pengobatan dibolehkan 
dalam hal ini bahwa setiap 
hewan yang bisa di darah 
dan di air tidak halal jika 
tanpa di sembelih dan 
karena praktik jual beli 
sate katak untuk 
pengobatan dengan karena 
tujuan darurat yang tidak 
ada obat lain dan sudah 
berobat ke berbagai dokter 
tidak sembuh maka jual 
beli tersebut dibolehkan. 









Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa transaksi 
jual beli dedeh sebagai 
pakan ternak dianggap sah 
menurut hukum Islam 
berdasarkan pendapat 




















dan Ẓāhiri>yyah yang 
menyatakan bahwa segala 
sesuatu yang bermanfaat 
secara syar‟i boleh untuk 
diperjualbelikan, selama 
pemanfaatannya bukan 
dengan cara dimakan. 
Sedangkan menurut ulama 
madzhab Syāfi‟i>, Māliki> 
dan Ḥanbāli salah satu 
syarat objek jual beli 
haruslah barang yang suci. 
Jadi barang yang tidak suci 
atau tergolong najis tidak 
sah menurut hukum Islam 
untuk di perjualbelikan. 















Berdasarkan praktik yang 
telah diteliti oleh si penulis 
skripsi ini, bahwa praktik 
jual beli ular merupakan 
jual beli secara langsung 
karena penjual dan 
pembeli berada dalam satu 
tempat untuk melakukan 
transaksi. Jual beli ular 
termasuk dalam kategori 
jual beli fāsid karena ada 
syarat dan rukun yang 
tidak terpenuhi dalam 
praktik jual beli ular yaitu 
tidak terpenuhinya objek 
akad berupa barang yang 
diperjualbelikan termasuk 
kategori barang yang 
masih diperdebatkan 
kehalalannya (barang 










Dari kajian terhadap penelitian terdahulu sebagaimana yang telah 
dideskripsikan diatas, dapat dipastikan bahwa belum ada yang mengkaji 
tentang jual beli darah beku hasil sembelihan, maka dari itu penulis 
bermaksud meneliti tentang jual beli darah beku dengan maksud untuk 
mengetahui bagaimana praktik jual beli darah beku hasil sembelihan hewan 
untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo dan bagaimana pandangan 
hukum Islam tentang jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk 
pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab, yang masing-masing bab 
akan di urutkan dalam beberapa sub bab. Sistematikanya sebagai berikut: 
Bab I: Berisi pendahuluan yang mempunyai sub bab: 
Mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II: Berisi konsep jual beli yang mempunyai sub bab: 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, 
macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang, prinsip-prinsip jual beli 
dalam Islam, jual beli darah. 
Bab III: Berisi mengenai metode penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini yang mempunyai sub bab: jenis penelitian, subyek dan obyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data. 
Bab IV: Membahas mengenai praktik jual beli darah beku hasil 





berisi dua pembahasan yakni: praktik jual beli darah beku hasil sembelihan 
hewan untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo dan  pandangan 
hukum Islam tentang jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk 
pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo. 
Bab V: Berisi penutup yang mempunyai sub bab: memuat 
kesimpulan yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang dimaksudkan 






















Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam praktik jual beli darah 
beku hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo 
perspektif hukum Islam, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk pengobatan di 
pasar Kaliwiro Wonosobo 
Praktik jual beli darah beku hasil sembelihan hewan dilakukan di 
pasar Kaliwiro Wonosobo yang mana barang yang diperjualbelikan 
tersebut bertujuan untuk suatu pengobatan, konsumsi dan ada juga yang 
bertujuan untuk mengusir hama. Dalam transaksi jual beli darah beku ini, 
penjual dan pembeli melakukan transaksi dengan cara tunai, akan tetapi 
praktik jual beli darah beku di pasar Kaliwiro Wonosobo berbeda dengan 
praktik jual beli pada umumnya, praktik jual beli darah beku ini 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi oleh si pedagang darah beku, dan 
praktik jual beli darah beku pun tidak dikhususkan untuk pengobatan, 
akan tetapi diperjualbelikan secara umum kepada pembeli. Dalam praktik 
jual beli darah beku disini jarang sekali terjadi proses tawar menawar 
dikarenakan harga per-Kg-nya cukup murah. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, alasan pembeli membeli darah beku hasil 





darah, anemia, tambah stamina, asma dan ada juga untuk obat pagi yaitu 
untuk pengusir hama padi di sawah. 
2. Berdasarkan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli darah beku hasil 
sembelihan hewan untuk pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo 
a. Aspek syarat dan rukun jual beli 
1. Menurut ulama Ḥanafi> dan aẓ-Ẓāhiri> membolehkan jual beli 
najis yang bisa dimanfaatkan, kecuali najis yang dilarang oleh 
hadits. Bolehnya dijual suatu barang tergantung pada 
bermanfaat atau tidaknya barang itu. Maka menurut kelompok 
ini semua yang bisa dimanfaatkan bisa pula dijual, dimanfaatkan 
selain untuk dimakan. 
2. Ulama Syāfi‟i>, Ḥanbali> dan pendapat yang masyhur dalam 
pengikut Ḥanafi>, tidak membolehkan jual beli semua benda 
najis, karena boleh tidaknya dijual suatu barang tergantung pada 
bersih tidaknya barang itu. Dengan demikian, semua barang 
yang bersih artinya barang yang dibolehkan oleh agama untuk 
digunakan maka ia bisa dijual, menurut Ulama Syāfi‟i>. 
b. Aspek alasan jual beli darah beku hasil sembelihan hewan untuk 
pengobatan di pasar Kaliwiro Wonosobo 
1. Hukumnya haram memakan darah beku hasil sembelihan hewan 
untuk pengobatan dan mengkonsumsinya, karena orang tersebut 
belum tampak dalam kondisi darurat, dan masih memiliki 






Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan, yang akan penulis sampaikan dalam skripsi ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Perlunya penelitian ini dikaji lagi dengan kajian yang lebih sahih dan 
teliti. 
2. Perlu adanya pengarahan, ceramah, nasehat dan dakwah dari ulama 
mengenai hukum jual beli darah beku hasil sembelihan hewan di pasar 
Kaliwiro Wonosobo dan di tempat-tempat lainnya. 
Demikian penulisan skripsi ini dipaparkan dengan segala keterbatasan 
dan kekurangannya. Mohon maaf atas segala kesalahan dan kekhilafan. Wa 
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